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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga Pemasyarakatan adalah 
institusi sosial yang sudah berusia tua. 
Keberadaannya seiring dengan terben-
tuknya dan berkembangnya masyara-
kat . Oleh ka rena i tu , eks i s t ens i 
lembaga ini sangat tergantung kepada 
perkembangan masyarakat. Semakin 
berkembang suatu masyarakat, akan 
semakin rumit pula bentuk lembaga 
pemasyarakatan. 

Pada suatu mas a tertentu, penger-
tian Lembaga Pemasyarakatan lebih 
dikenal sebagai tempat menjalani 
hukuman bagi orang-orang yang telah 
melanggar peraturan negara. Penger-
tian ini pada gilirannya telah melahir-
kan pemahaman bahwa fungsi tunggal 
lembagan pemasyaraka tan adalah 
sebagai tempat hukuman bagi orang-
orang yang melanggar hukum. Aki-
batnya narapidana selalu dipandang 
sebagai orang bersalah dan jahat. 

Pemerintah Indonesia sejak dekade 
akhir ini melalui Departemen Keha-
kiman cq Direktorat Jenderal Pema­
syarakatan, LP tidak lagi dikesankan 
sebaga i t empat yang angke r dan 
menakutkan, yang akan membuat jera 
dan takut, tetapi mulai diorientasikan 
menjadi satu tempat khusus memper-
siapkan Napi kembali dan diterima 
o leh m a s y a r a k a t . Un tuk i tu , d i -

samping pemberian pengetahuan dan 
keterampilan praktis, mulai ditingkat-
kan pula kegiatan pembinaan mental 
dan sp i r i tua l , pembinaan wawasan 
kebangsaan, kemasya.rakatan, dan 
bimbingan keagamaan. 

Meski demikian , sementara ini 
masyarakat luas belum mengetahui 
secara je las bagaimana pola pembi­
naan tersebut dan apakah pembinaan 
dalam Lapas sungguh-sungguh telah 
m e n c e r m i n k a n c i t r a ba ru dar i 
L e m b a g a P e m a s y a r a k a t a n ? J ika 
be lum, faktor-faktor apakah yang 
merupakan kendala terlaksananya pola 
pembinaan tersebut ? Masalah itulah 
yang menjadi fokus perhatian penulis 
lewat penelitian ini dengan mengambil 
sampel di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas II Maros Sulawesi Selatan. 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Mengetahui praktek pembinaan 
narapidana di Lembaga Pemasya­
rakatan Kelas II Maros. 

2 . Melakukan identifikasi apakah 
pola pembinaan sebagaimana ter-
tuang dalam Pedoman Pembinaan 
Napi terlaksana di lapangan ? 

3. Mengenal kendala dan permasa-
lahan yang dialami Lapas dalam 
melakukan pembinaan terhadap 
Napi. 

Penelitian ini akan bermanfaat bagi 
masyarakat untuk mengetahui hal-hal 
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yang berkaitan dengan citra Lembaga 
P e m a s y a r a k a t a n . Bagi D e p a r t e m e n 
Kehakiman, dan Depar temen terkai t , 
penel i t ian ini.dapat menjadi masukan 
pengambilan kebijakan berkaitan dengan 
pembinaan narapidana di masa datang. 

C. Metodologi Penelitian 

1. Sifat penelitian 
P e n e l i t i a n ini m e n g g u n a k a n 
p e n d e k a t a n kual i ta t i f , d imana 
t e k a n a n p e n e l i t i a n d i a r a h k a n 
kepada upaya melakukan identi-
f ikasi t e r h a d a p p e l a k s a n a a n 
p e m b i n a a n n a r a p i d a n a pada 
lembaga pemasyarakatan. Oleh 
karena itu bentuk penelitian ini 
bersifat deskriptif dan kasuistik. 

2. Sasaran 
Sasaran penelitian adalah Lemba­
ga P e m a s y a r a k a t a n Kelas II 
Maros Sulawesi Selatan, berlang-
sung dari Juli-Desember 1994. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data pene­
litian ini adalah : 

a. Wawancara mendalam 

Teknik ini digunakan untuk me-
ngumpulkan data pr imer . Wa­
wancara dilakukan dengan kepala-
kepala seksi/bagian yang terkait 
d e n g a n p e m b i n a a n N a p i , dan 
dengan beberapa orang nara­
pidana. 

b. Pengamatan 
Teknik ini d i g u n a k a n un tuk 
merekam lingkungan fisik, suasa-
na l i n g k u n g a n L a p a s , p r i l aku 
petugas dan narapidana. 

c. Teknik pencatatan 
Teknik digunakan untuk merekam 
data-data sekunder , monografi 
berupa struktur lembaga, daftar 

kegia tan , graf ik, dan data-data 
statistik. 

4. Pengolahan dan Analisa Data 
Pengolahan data dilakukan melalui 
proses klasifikasi dan kategorisasi 
data. Seluruh data yang terekam 
dikelompokkan menurut jenis dan 
sifatnya kemudian d imasukkan 
kedalam aspek-aspek masalah 
yang diperhatikan. Selanjutnya 
data tersebut d ianal isa dengan 
menggunkan analisa deskr ipt i f 
interpretatif. 

II 
PROFIL LEMBAGA PEMA­

SYARAKATAN MAROS 

A. Kondisi Fisik 

Lembaga Pemasyartakatan Maros 
berlokasi dodusun Kandeapi Desa 
Bontoromba kecamatan Mandai , 3 
km dar i j a l a n raya po ros Ujung 
pandang-Maros , atau 13 km dari 
ibukota Kabupaten Maros. Lembaga 
pemasyarakatan ini tergolong dalam 
kualifikasi Kelas II B, yaitu kualifika-
s i yang d i b e r i k a n un tuk Lapas 
berkapasitas daya muat dibawah 500 
o rang , se la inper t imbangan beban 
kerja dan faktor lokasi . Status itu 
ditetapkan lewat Keputusan Menteri 
Kehakiman Nomor M.01.PR.07.10 
tahun 1985. lapas yang terletak dija-
lan raya Kariango ini terbilang baru. 
Meski pembagian fisiknya mulai 
diker jakan tahun anggaran 1 9 8 1 / -
1982 , p e n g g u n a a n n y a ba ru pada 
tanggal 18 Agustus 1988. Sebelum-
nya, Lapas Maros berlokasi di jalan 
Lanto Daeng Pasewang, kota Maros. 
Sejarah Lapas Maros dimulai sejak 
tahun 1944 dengan s ta tus 
penjara.Pada tahun 1964 statusnya 
berubah menjadi Lembaga Pemasya­
rakatan. 
Lapas Maros menempati bangunan 
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dengan luas 3.794, 50 m persegi dan 
luas tanah tersedia 4 ha. Bangunan 
fisik terdiri atas ruang kantor , ruang 
Napi, Poliklinik, Masjid, dan Aula, 
ruang pendid ikan dan perawatan . 
Bangunan untuk Napi terdi r i atas 
delapan blok (Blok B sampaiblok I) 
dengan kapasitas huni 276 orang. 

Dilihat dari penataannya (site plan), 
Lapas ini terbilang rapi dan indah. 
Bagian depan, memanjang dari utara 
ke selatan merupakan bangunan untuk 
kantor Lapas. Bangunan untuk tahan-
a n / n a p i d i l e t a k k a n d i b e l a k a n g , 
m e n g h a d a p dar i u t a ra kese l a t an 
keruang kosong ditengah yang juga 
berfungsi sebagai taman dan kebun. 
Antara satu blok dengan blok yang 
lain dibatasi dengan ruang kosong 
tempat berangin-angin. Masjid dan 
A u l a , yang j u g a d ipaka i sebaga i 
sarana o lahraga berada di tengah. 
Dari penataan bangunan yang ada 
s ep in t a s t e r l i ha t t idak ada kesan 
Lapas. Sayang sekali, karena fasilitas 
persediaan air kurang , suasana amat 
gersang dan kering dimusim kema-
rau. 

Pihak Lapas menilai lokasi Lapas di 
Ja l an Raya K a r i a n g o ini ku rang 
strategis dan penempatannya keliru. 

Dalam buku pola pembinaan Narapi-
dana/tahanan (Departemen Kehaki-
man RI, 1990) ketentuan tentang 
sarana pembinaan narapidana, sarana 
fisik merupakan gedung/bangunan 
Lapas harus memenuhi kebutuhan 
dan persyaratan paling minimal : 

1. Letak diluar atau dipinggir kota 
tetapi mudah terjangkau dengan 
sarana transportasi dan telekomu-
nikasi ( te lepon) , fasil i tas pene-
rangan (listrik) dan air bersih. 

2. Luas tanah/lahan Lapas Kelas I, II 
A, II B masing-masing minimal 
60.000, 40.000, dan 30.000 meter 
persegi. 

3 . Luas gedung/bangunan Lapas 
Kelas I, II A, II B masing-masing 
19.000, 14.000, dan 7.000 meter 
p e r s e g i d a n t e r l e t a k d ibag ian 
tengah tanah/lahan. 

Pene tuan Kelas ini pen t ing agar 
tanah/lahan selebihnya dapat diman-
faatkan untuk : 

a. Menjaga keserasian bertetangga 
dengan masyarakat disekitarnya. 

b . Menghindar i agar masyarakat 
tidak terganggu jika ada tindakan 
p e n c e g a h a n t ehadap g a n g g u a n 
keamanan dan ketertiban. 

c. Latihan ketrampilan pertanian dan 
sebagainya. 

d. Keindahan (pertamanan) agar tidak 
mengesankan sebagai tempat yang 
menakutkan atau menyeramkan. 

e . Sesuai dengan data kota dan 
keserasian lingkungan hidup. 

f. Perumahan petugas dan Khusus 
perumahan Kalapas, Kepala Unit 
Satpam, Kepala Unit Pendaftaran, 
Kepala Unit Kesehatan dan Petugas 
Dapur mengambi l tempat lebih 
dekat dengan gedung/bangunan 
Lapas. 

4. Sedapat-dapatnya dekat dengan 
markas Kepolisian,Kejaksaan, dan 
Pengadilan. Tidak semua Persyara­
tan itu t e r p e n u h i pada Lapas 
Maros. Paling tidak dua persyara­
tan penting tidak terpenuhi, yaitu 
te lekomunikas i dan air bers ih . 
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terutama dimusim kemarau, yang 
biasanya berlangsung mulai juni 
sampai musim hujan tiba. Dalam 
keadaan d e m i k i a n , air ha rus 
diangkut dengan mobil minimal 4 
kali sehari, dari kampung lain, 3 
km sebelah selatan Lapas. Distri-
b u s i n y a d i j a tuhkan 1 e m b e r / -
o r ang /ha r i . Transpor tas i (oplet) 
beroperasi sampai ke Lapas juga 
terbatas sampai jam 19 malam. 

C. Keadaan Narapidana 
Tidak semua penghuni Lapas bersta-
tus narapidana (Napi). Selain Napi 
terdapat juga tahanan dan orang-
orang titipan. 
N a r a p i d a n a ada lah m e r e k a yang 
sudah memperoleh status keputusan 
pengadi lan dan sedang menjalani 
masa pidana. Napi dibagi menurut 
lamanya masa pidana yang harus 
dijalani ke dalam klasifikasi : 
- Seumur Hidup : 
- Golongan B I : terpidana lamanya 1 

tahun keatas 
- Gojongan B Ila : terpidana 1 tahun 

sampai 3 bulan 
- Golongan B lib : terpidana 3 bulan 

kebawah 
- Golongan III : terpidana hukuman 

kurungan pengganti 
denda. 

Sedangkan tahanan adalah mereka 
yang sedang ditahan sementara menung-
gu proses pengadilan. Tahanan diklasifi-
kasikan atas : 

- Golongan A I : tahanan polisi untuk ke-
pentingan penyidikan. 

- Golongan A II: tahanan penuntut umum 
- Golongan A III : tahanam Hakim 
- G o l o n g a n A IV : t ahanan Hak im 

Pengadilan Tinggi. 

Penghuni Lapas Maros sampai Sep­
tember 1994 sebanyak 142 orang, terdiri 
a tas 94 n a r a p i d a n a dan 48 t a h a n a n . 
Rinciannya terlihat pada tabel dibawah 
ini. 

Tabel: 1 
Keadaan Isi LP kelas II B Maros 

sampai 26 September 1994 

STATUS GOL 
KELAMIN JUM 

LAH STATUS GOL 
P W 

JUM 
LAH 

A 
N 
A 
P 
I 

B I 
B I l a 
B l i b 
B I I I 

73 
21 -

73 
21 

JUMLAH 94 - 94 

B 

T 
A 
H 
A 
N 
A 
N 

A I 

A I I 

A I I I 

A IV 

A V 

2 

24 

2 1 

1 

-

2 

24 

21 

1 

JUMLAH 48 - 48 

C T I T I P ­
AN 

1 

" 1 " 

• i 

- -

JUMLAH ABC 142 142 

Sumber : Stat is t ik LP Maros per 26 
September 1994 

Angka-angka tersebut, khususnya 
jumlah tahanan cenderung berubah-ubah 
setiap hari atau minggu karena banyak-
nya kasus t ahanan yang masuk dan 
keluar. Dan dalam lima tahun terakhir 
angka-angka narapidana dan tahanan 
memperlihatkan trend yang konstan, dan 
cenderung meningkat. 
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Tabel : 2 
Keadaan Penghuiii Lapas Kelas II B Maros 

Kurun Waktu 1989 - 1993 

Tahun KEL. T A H A N A N N A R A P I D A N A 

Al A2 A3 A4 A5 JML. SH B l B2a B2b B3 JML. 

1 9 8 9 P - 134 110 12 3 2 5 9 - 46 49 15 - 1 1 0 
W - 3 3 - - 6 - 2 - - - 2 

137 113 12 3 265 - 48 49 15 - 112 

1 9 9 0 P - 122 123 8 2 255 - 40 49 46 - 135 
w - 1 - - - 1 - - - - - -

123 - 8 2 255 - 40 49 46 - 135 

1 9 9 1 p 16 123 105 12 4 256 _ 37 50 32 2 1 2 1 
w 3 8 7 1 - 19 - 1 2 2 - 5 

19 1 3 1 112 13 4 275 - 38 52 34 2 126 

1 9 9 2 p 57 91 89 1 238 _ 35 36 35 - 106 
w 4 5 5 - - 14 - - - 5 - 5 

61 96 94 1 - 252 - 35 36 40 - 1 1 1 

1 9 9 3 p 82 95 89 7 2 275 - 66 49 15 - 130 
w 1 2 3 - - 6 - - - 2 - 2 

83 97 92 7 2 2 8 1 - 66 49 17 - 132 

Sumber : Kantor Lapas Maros 1994. 

Diantara Narapidana tersebut terdapat 
residivis berturut-turut pada tahun 1989, 
15 orang; tahun 1990, 6 orang; tahun 
1991 8 orang; tahun 1992, 6 orang; dan 
tahun 1993, 4 orang. 

Angka-angka perkembangan jumlah 
Napi dan tahanan selama lima tahun ter-
akhir tersebut menunjukkan suatu ke-
cenderungan yang konstan antara 250 -
280 untuk tahanan dan antara 110 - 135 
untuk Napi. Hal itu menunjukkan masih 
tingginya tingkat pelanggaran hukum di 
kalangan masyarakat meski upaya ke 
arah m a s y a r a k a t s ada r hukum te lah 
dilakukan. 

Satu diantara banyak faktor adalah 
rendahnya tingkat pendidikan. Korelasi 
positif pelanggaran hukum dengan pendi­
dikan ini memperlihatkan suatu kecende-
rungan kuat. 

Tabel : 3 
Latar Belakang Pendidikan Narapidana 

Lapas Maros 1994 

N o . S t a t u s P e n d i d i k a n F f% 

1 S a r j a n a Lengkap 1 0 , 9 
2 S a r j a n a Muda - -
3 S L T A 17 16 
4 S L T P 8 n'.s 
5 SD 22 2 0 , 8 
6 B u t a Huruf 58 5 4 , 8 

J u m l a h 108 100 

Sumber : Registrasi Lapas Maros sampai 
Agustus 1994. 

Ternyata lebih separuh Narapidana 
adalah buta huruf dan 20 % lainnya 
hanya Narapidana berpendidikan Sekolah 
Dasar . Hal ini b e r b a n d i n g t e rba l ik 
dengan kenyataan dalam masyarakat 
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dimana jumlah warga yang buta huruf 
semakin kec i l . K e n y a t a a n t e r s ebu t 
konsisten dengan latar belakang peker-
jaan Napi, seperti pada tabel di bawah 
ini. 

Tabel: 4 
Keadaan Napi Lapas Maros 

Menurut Latar Belakang Pekerjaan 

N o . P e k e r j a a n f f% 

1 P e t a n i 58 54 
2 N e l a y a n 3 2 , 8 
3 B u r u h / t u k a n g 12 1 1 , 3 

b a t u 
4 S o p i r 5 4 , 7 
5 Dagang 11 1 0 , 4 
6 Tukang b e c a k 2 1 , 8 
7 Tukang k a y u 3 2 , 8 
8 T i d a k m e n e n t u 13 1 2 , 2 

J u m l a h 106 100 % 

Latar belakang pekerjaan yang paling 
dominan adalah petani mencapai lebih 
dari separuh Napi (54 % ) , menyusul 
Napi yang pekerjaannya tidak menentu 
(pengangguran) (12 ,2 %) dan buruh / -
tukang batu (11,3 %) . Tetapi selain itu 
hampir semua Napi berlatar belakang 
pekerjaan sektor-sektor tradisional yang 
merupakan ciri khusus masyarakat kelas 
bawah dan tidak membutuhkan keahlian 
khusus yang diperoleh melalui pendidik-
an. Mereka adalah bagian dari masyara­
kat yang secara ekonomi dan pendidikan 
tergolong rendah. 

Usia Napi ketika masuk di Lapas di-
kelompokkan tidak secara konvensional 
seperti pengelompokan usia pada umum-
nya yang memakai interval 5 atau 10 
tahunan. Lapas mengelompokkan usia 
atas dewasa (28 tahun ke atas), dewasa 
muda (22 - 27 tahun), pemuda ( 1 7 - 2 1 
tahun) dan anak -anak (16 t ahun ke 
bawah). Pencatatan usia didasarkan pada 
saat narapidana mulai masuk Lapas. 

Tabel: 5 
Keadaan Napi Lapas Maros 

Menurut Usia ketika Masuk Lapas 

No. Kelompo U s i a f f% 

1 28 t a h u n ke a t a s 56 5 2 , 8 
2 2 2 - 2 7 t a h u n 2 5 2 3 , 6 
3 1 7 - 2 1 t a h u n 2 3 2 1 , 7 
4 16 t a h u n ke bawah 2 1 , 9 

J u m l a h 106 100 % 

Sumber : Registrasi Lapas Maros per 
Agustus 1994 

Penge lompokkan demikian selain 
t idak dapat melihat d is t r ibus i normal 
dilihat dari sudut usia, khususnya usia 28 
tahun ke atas, juga menyulitkan tinjauan 
dari sudut ps ikologis dan sos io log is . 
Pengelompokan usia yang lebih normal 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel : 6 
Keadaan Napi menurut Usia ketika 

masuk Lapas 

No. Kelompok U s i a f f% 

1 16 - 21 19 20 
2 22 - 26 22 23 
3 27 - 31 18 19 
4 32 - 36 17 18 
5 37 - 41 12 12 
6 42 - 46 3 3 
7 47 - 51 2 2 
8 5 2 k e a t a s 3 3 

J u m l a h 106 100% 

Sumber : Registrasi Lapas Maros per 14 
Okt. 1994 

Meski demikian , dari data yang ada 
terlihat proporsi Napi usia muda/remaja 
relatif besar yaitu mencapai 47 ,2 %. 
Sebuah fenomena yang dilihat dari sudut 
Sosiologis mengarah kepada tingginya 
tingkat patologi Sosial bagi kaum pemuda 
dan remaja. 
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Jenis ke jaha tan /pe langgaran yang 
dilakukan Napi sebelum masuk Lapas 
menunjukkan kasus-kasus t radis ional 
sepert i pembunuhan, . penganiayaan , 
pencurian, perampokan. 

Tabel: 7 
Keadaan Napi Lapas Maros 
Menurut Jenis Pelanggaran 

N o . J e n i s BI B l l a Jml % 
K e s e h a t a n 

1 2 3 4 5 6 

1 K e t e r t i b a n 1 _ 1 0 , 0 
2 Mata u a n g / - 2 2 1 , 9 

P e m a l s u a n 

1 2 3 4 5 6 

3 K e s u s i l a a n 2 - 2 1 , 9 
4 Pembunuhan 59 - 59 5 5 , 7 
5 P e n g a n i a y a a n 8 7 15 1 4 , 2 
6 P e n c u r i a n 5 6 11 1 0 , 2 
7 Perampokan 6 2 8 7 , 5 
8 Memeras /meng 1 - 1 0 , 9 

ancam 
9 P e n i p u a n 1 1 2 1 , 9 

10 L a i n - l a i n 3 1 4 3 , 8 
11 UU D r t . - 1 1 0 , 9 

N o . 1 2 / 1 9 5 1 

J u m l a h 86 20 106 100% 

Sumber : Stat ist ik Lapas Maros per 
Agustus 1994 

Meski ada kasus-kasus yang lain, 
jumlahnya jauh dibawah proporsi kasus 
tradisional. Kasus yang paling menonjol 
adalah pembunuhan, mencapai 55,7 % 
(59 kasus ) , menyusul penganiayaan 
14,2 %, pencurian 10 %, dan perampok­
an 7 ,5 %. Pasa l -pasa l K U H P yang 
banyak dilanggar adalah pasal 338 - 340 

(pembunuhan), pasal 351 - 356 (peng­
aniayaan), pasal 362 - 364 (pencurian), 
dan pasal 365 (perampokan). Motifnya 
selain latar belakang sosial budaya juga 
motif ekonomi. Keduanya saling mem-
pengaruhi, dan juga berkaitan dengan 
variabael lain. Seperti rendahnya pen-
did ikan , dan rendahnya pemahaman 
agama. 

Nilai sosial budaya berkaitan dengan 
temperamen t inggi masyarakat lokal , 
nilai siri' dan kebiasaan membawa sen-
ja ta tajam (badik) . Pembunuhan dan 
penganiayaan ternyata memiliki sentra-
sentra d imana kasus tersebut banyak 
terjadi. Dan motif ekonomi berkaitan 
dengan pemenuhan salah satu kebutuhan 
besar , merupakan salah satu faktor. Hal 
ini tamapak pada fluktuasi arus tahanan 
pada musim-musim tertentu. Pada musim 
kemarau pada saat terjadi paceklik, ratio 
tahanan akan naik dan selanjutnya turun 
pada musim hujan. Boleh j ad i selain 
karena desakan ekonomi juga karena 
pengaruh iklim-iklim panas lebih cepat 
membakar emosi dar ipada iklim di-
musim hujan. 

T i n g g i n y a p r o p o r s i k a s u s - k a s u s 
seperti disebutkan di atas, juga memper-
lihatkan Narapidana klassifikasi BI (masa 
pidana 1 tahun ke atas) amat t inggi , 
dengan pembagian 1 0 - 1 8 tahun 2 0 
orang (19 % ) , 5-9 tahun 36 orang (34 
% ) , 1 - 4 tahun 30 orang (28 %) dan 
kurang dari 1 tahun (B Ha) 20 orang 
(19 %). 

Persebaran narapidana menurut asal 
daerahnya memperlihatkan kecenderung-
an relatif merata, meski terjadi penonjol-
an pada daerah-daerah tertentu. Tabel 
berikut memperlihatkan keadaan Napi 
menurut Kecamatan/daerah asal. 
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Tabel: 8 
Keadaan Narapidana menurut 

daerah asal 

No. K e c a m a t a n / D a e r a h f f% 

1 Mandai 8 8 , 3 
2 T a n r a l i l i 13 1 3 , 4 
3 Maros Baru 20 21 
4 Maros U t a r a 2 2 
5 Camba/Malawa 8 8 , 3 
6 B a n t i m u r u n g 5 5 
7 Uj u n g p a n d a n g 15 16 
8 P a n g k e p 18 19 
9 G o w a 5 5 

10 Bone 2 2 

J u m l a h 96 100 % 

Sumber : Registrasi Lapas per 14 Oktober 
1994 

III, ARAH DAN STRATEGI PEMBI­
NAAN NAPI 

A. Sejarah Konsep Kepenjaraan 

Dalam sejarah kepenjaraan dikenal 
beberapa konsep dan tujuan penjara, 
secara berurutan, mulai dari pem-
balasan, penjerahan , pengas ingan , 
rehabilitasi, sampai pada community 
centered/oriented. 

1. Pembalasan 
Berbuat jahat (narapidana) dinyata-
kan sebagai musuh masyaraka t . 
Karena itu, pidana yang efektif 
ialah menyiksa mereka agar tidak 
be rbua t j aha t l ag i . P ihak yang 
dirugikan diperbolehkan melakukan 
pembalasan, walaupun hak memba-
las itu diambil oleh Raja (King's 
Institution). 

2. Penjerahan 

Hanya sed ik i t d iba tas i sesua i 
dengan kebutuhan dalam usaha 

pencegahan terhadap terjadinya dan 
atau berulangnya kejahatan. 

3. Pengasingan 

Bahwa tindakan-tindakan berupa 
karantina sangat diperlukan pelak-
sanaan pidana untuk mencegah 
pengulangan kejahatan oleh penja-
hat-penjahat yang berbahaya. 

4. Rehabilitasi 

Perang dunia pertama hingga men-
jelang perang dunia kedua timbul 
pemikiran yang lebih maju yang 
telah mendasarkan perikemanusiaan 
dalam dunia treatment of offenders. 
Manifestasinya antara lain dapat 
dilihat dengan dibangunnya pen-
ja ra-penjara yang lebih baik di-
band ing d e n g a n j a m a n - j a m a n 
sebelumnya, disertai pengurangan 
masa pidana (remisi), pemberian 
pelepasah bersyarat (parole), serta 
pengadaan fasilitas-fasilitas rehabi­
litasi lainnya. Namun demikian 
kesemuanya itu masih didasarkan 
pada individual centered/oriented 
sebagai cir i dari new penology 
yang berakhir kira-kira tahun 1965. 

5. Community Contered/Oriented 

Sejak tahun 1965 t imbul per-
ubahan besar dalam dunia treat-
men of offonders. New Penology 
ditinggalkan diganti dengan New-
New Peno logy , yang da lam 
memperlakukan narapidana lebih 
bersifat community oriented. 

Dan Indonesia melaksanakan sis-
tem ini relat if lebih dahulu dari 
negara-negara lain, dengan nama 
Pemasyarakatan. 

Ide pemasyarakatan pertama kali 
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dicetuskan oleh DR Sahardjo, SH, 
mantan Menteri Kehakiman, dalam 
pidato pengukuhan gelar Doktor 
Honoris Causa dalam Ilmu Hukum 
di Univers i tas Indones ia , 5 Juli 
1963, dengan judul Pohon Beringin 
Pengayoman. Disini ia menyebut-
kan : "tujuan pidana penjara adalah 
p e m a s y a r a k a t a n " . Menuru t 
Sahard jo (1986) p o k o k - p o k o k 
dasa r da lam m e m p e r l a k u k a n 
narapidana menurut kepribadian 
bangsa Indonesia adalah : 

- bahwa tiap orang adalah manusia 
dan harus diperlakukan sebagai 
manusia, meskipun ia telah terse-
sat. 

- bahwa tiap orang adalah anggota 
kemasyarakatan, tidak orang yang 
hidup di luar masyarakat. Karena 
itu narapidana harus kembali ke 
masyarakat sebagai warga yang 
berguna. 

- bahwa narapidana hanya dijatuhi 
pidana kehilangan kemerdekaan 
bergerak. 

B. Hakekat Pemasyarakatan 

Pembinaan Napi dan tahanan dida-
s a r k a n pada K e p u t u s a n M e n t e r i 
K e h a k i m a n RI , N o m o r : M . 0 2 -
PK.04.10 tahun 1990 tentangn Pola 
Pembinaan Narapidana/Tahanan, di-
te tapkan pada 10 Apri l 1990. Di 
d a l a m n y a an ta ra la in d i s e b u t k a n 
bahwa, berbeda dengan sistem Kepen-
jaraan, sistem Pemasyarakatan meng-
anut asas yang menempatkan tahanan, 
narap idana , anak negara dan klien 
pemasyarakatan sebagai subyek dan 
dipandang sebagai pribadi dan warga 
negara biasa, dihadapi bukan dengan 
la ta r be l akang p e m b a l a s a n te tapi 
dengan pembinaan dan bimbingan. 
Pembinaan dan bimbingan dilakukan 

melalui pembinaan mental (agama, 
Pencasila dsb), meliputi pemulihan 
harga dir i sebagai pr ibadi maupun 
sebagai warga negara yang meyakini 
dirinya masih memiliki potensi pro-
duktif bagi pembangunan bangsa, dan 
oleh karena itu mereka juga dididik 
untuk menguasai keterampilan tertentu 
guna dapat hidup mandiri . Dengan 
bekal mental dan keterampilan yang 
mereka mi l ik i , d iharapkan mereka 
dapat berhasil mengintegrasikan diri­
nya di dalam masyarakat (hi. 4). 

Seeara khusus pembinaan nara­
pidana bertujuan agar selama masa 
pembinaan dan sesudah selesai menja-
lankan masa pidananya: 

1. Berhasi l memantapkan kembali 
harga diri dan kepercayaan dirinya 
serta bersikap optimis akan masa 
depannya. 

2. Berhasil memperoleh pengetahuan, 
minimal keterampilan untuk bekal 
mampu hidup mandiri dan berparti-
s ipas i da lam keg ia t an pem­
bangunan nasional. 

3 . Berhasi l menjadi manusia yang 
patuh hukum yang tercermin pada 
sikap dan perilakunya yang tertib, 
disiplin, serta mampu menggalang 
rasa kesetiakawanan sosial. 

4 . Berhasi l memil iki j iwa dan se-
mangat pengabdian terhadap bangsa 
dan negara (hi. 10). 

Guna terealisirnya tujuan terse­
but , maka Pemasyaraka tan dikem-
bangkan menjadi sebuah sistem ter-
buka dan produktif yang berfungsi 
sebagai : 

1. Lembaga Pendidikan yang mendi-
dik manus ia n a r a p i d a n a da lam 
rangka terciptanya kualitas manu-
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sia. 

2 . L e m b a g a P e m b a n g u n a n yang 
mengikutsertakan manusia narapi­
dana menjadi manusia pembangu­
nan yang produktif (hi. 13). 

Nuansa pemasyarakatan sebagai 
lembaga pendidikan dan lembangan 
pembangunan , t e rcermin pada 
SEPULUH PRINSIP PEMASYA­
RAKATAN, yaitu : 

1. Ayomi dan berikan bekal hidup 
agar mereka dapat menjalankan 
perannya sebagai warga masya­
rakat yang baik dan berguna. 

2. Penjatuhan hukuman tidak lagi 
didasari oleh latar belakang pem­
balasan. Ini berarti tidak boleh 
ada penyiksaan terhadap nara­
p idana dan anak d id ik pada 
umumnya, baik berupa tindak-
an , p e r l a k u a n , u c a p a n , cara 
perawatan ataupun penempatan. 
Satu-satunya derita yang dialami 
oleh narapidana dan anak didik 
hanya dibatasi kemerdekaannya. 

3. Berikan bimbingan supaya merka 
bertobat. Berikan kepada mereka 
p e n g e r t i a n m e n g e n a i n o r m a -
norma hidup dan kegia tan-ke-
giatan sosial untuk menumbuh-
kan rasa hidup kemasyarakatan. 

4. Negara tidak berhak membuat 
mereka menjadi lebih buruk atau 
leb ih j a h a t d a r i p a d a sebe lum 
dijatuhi pidana. Salah satu cara 
diantaranya agar tidak mencam-
pur-baurkan nara-pidana dengan 
anak d i d i k , yang m e l a k u k a n 
tindak pidana berat dengan yang 
ringan dan sebagainya. 

5. Selama kehilangan (dibatasi) ke-
merdekaan be rgeraknya para 
narapidana dan anak didik tidak 
boleh diasingkan dari masyara-
kat. Perlu ada kontak dengan 
masyarakat yang terjelma dalam 
bentuk kunjungan hiburan ke 
Lapas dan Rutan oleh aggota 
masyarakat bebas dan kesempat-
an yang leb ih b a n y a k un tuk 
berkumpul bersama sahabat dan 
keluarga. 

6. Pekerjaan yang diberikan kepada 
narapidana dan anak dididk tidak 
boleh bersifat sekedar pengis i 
waktu. Juga tidak boleh diberi­
kan pekerjaan untuk memenuhi 
keperluan jawatan atau kepen-
tingan negara kecuali pada waktu 
te r tentu . Pekerjaan yang ter-
dapat di masyarakat, dan yang 
menunjang pembangunan, seperti 
meningkatkan industri kecil dan 
produksi pangan. 

7. Pembinaan dan bimbingan yang 
diberikan kepada narapidana dan 
anak didik adalah berdasarkan 
Pancasila. Hal ini berarti kepada 
mereka harus d i tanamkan se-
mangat kekeluargaan dan tole-
ransi disamping meningkatkan 
pember ian pendid ikan rohani 
kepada mereka disertai dorongan 
untuk menunaikan ibadah sesuai 
dengan kepercayaan agama yang 
dianutnya. 

8 . N a r a p i d a n a dan anak d id ik 
bagaikan orang sakit perlu di-
obati agar mereka sadar bahwa 
pelanggaran hukum yang pernah 
d i lakukannya adalah merusak 
dirinya, keluarganya, dan ling-
kungannya.kemudian dibina/di-
bimbing ke jalan yang benar. 
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9. Narapidana dan anak didik hanya 
dijatuhi pidana berupa membatasi 
kemerdakaannya dalam jangka 
waktu tertentu. 

10. Untuk pembinaan dan pembim-
bingan para narapidana dan anak 
didik, maka disediakan sarana 
yang diperlukan (hi. 14 - 15). 

C. Bentuk-bentuk Pembinaan 

Berdasar pada prinsip-prinsip pem­
binaan tersebut, metode pembinaan 
bersifat interaksi langsung, kekeluar-
gaan, persuasif edukatif, berencana, 
terus menerus dan sistematis, melalui 
pendekatan individu'dan kelompok, 
tanpa melupakan segi-segi pemeliha-
raan dan pengamanan sesuai tingkat 
keadaan (hi. 21). 

Ruang lingkup dan bentuk pembi­
naan mencakup pembinaan kepriba-
dian dan pembinaan kemandirian. 

1. Pembinaan kepribadian meliputi 
pembinaan kesadaran beragama, 
k e s a d a r a n b e r b a n g s a dan ber -
n e g a r a , k e m a m p u n k e c e r d a s a n 
(melalui pendid ikan formal dan 
non-formal seperti Kejar Paket A, 
k u r s u s k e t e r a m p i l a n , c e r a m a h -
c e r a m a h u m u m , n o n t o n TV, 
membaca surat kabar, buku-buku 
perpustakaan dsb), termasuk juga 
p e m b i n a a n k e s a d a r a n h u k u m . 
Selain itu juga dilakukan pembinaan 
pengintegrasian diri dengan masya­
rakat, atau pembinaan sosial. 

2. Pembinaan kemandirian meliputi 
keterampilan usaha mandiri, indus-
tri kecil, pengembangan bakat, dan 
keterampilan dibidang pertanian/-
perkebunan . (hi. 24). 

J ika di l ihat dari segi j en i snya 
pembinaan meliputi pembinaan men­
tal, pembinaan sosial, dan pembinaan 
ketermapilan. 

1. Pembinaan mental, didasarkan pada 
kenyataan bahwa narapidana mem-
puny ai problem mental, antara lain 
p e r a s a a n b e r s a l a h , rasa d ia tu r , 
kurang bisa mengont ro l emosi , 
rendah diri dan sebagainya. aktivi-
tas p e m b i n a a n ada lah m e m b e r i 
bi rhbingan, perha t ian , member i 
semangat h idup , c ipta , rasa dan 
karsa, memberi rasa percaya diri, 
beribadah, mengaji, dan sebagai­
nya. 

2. Pembinaan sosial, untuk membina 
memperoleh dan mengembangkan 
pri-badi dan hidup kemasyarakatan, 
melalui bimbingan bermasyarakat, 
surat-menyurat, kunjung-mengun-
jungi (bezoek, cuti) dan kerja bakti. 

3. Pembinaan keterampilan guna me­
ngembangkan bakat, keahlian dan 
keterampilan agar menjadi modal 
dalam kehidupan di masyarakat 
nant i . Akt ivi tas yang di lakukan 
antara lain lewat training, kursus-
kursus pengetahuan umum, latihan 
kejuruan, latihan fisik, dan ke-
senian. 

Dalam rangka pembinaan itulan, 
maka dalam penempatan tahanan/-
narapidana wajib dipertahankan peng-
golongan mereka berdasarkan jenis 
kelamin, umur, tingkat pemeriksaan, 
jenis perkara/jenis kejahatan resedivis, 
lama pidana dan kewarganegaan 
(hi. 28). 
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IV. PRAKTEK PELAKSAAN PEM­
BINAAN NAPI 

A. Bentuk Pembinaan 

Dalam p r a k t e k p e m b i n a a n d i 
Lapas Maros tampaknya tidak semua 
jenis pembinaan berjalan optimal. 
Dalam bidang pembinaan kepribadian, 
sosial, dan pembinaan keterampilan, 
yang d i l a k s a n a k a n an ta ra l a in , 
adalah : 

1. Program Kelompok Belajar Paket A 
(Kejar Paket A). 

Program ini merupakan suatu 
proses pendidikan dan pengajaran 
untuk narapidana yang buta huruf 
dengan materi pelajaran pendidik­
an dasa r dan p e n d i d i k a n mata 
pencaharian yang dalam prosesnya 
kedua unsur tersebut dipelajari se-
cara terpadu. Warga belajar prog­
ram ini 12 orang dari 58 orang napi 
buta huruf. Diantara mereka ada 
yang masih dalam tahap pertama/-
dasar (A10 - A l l ) . Tenaga peng-
ajar direkrut dari salah seorang napi 
yang kebetulan sebelum masuk 
Lapas b e r s t a t u s Guru Seko lah 
Lanjutan Atas. Aktivitas pengajaran 
berlangsung 6 kali seminggu, ke-
cual i ha r i M i n g g u . D i b a n d i n g 
dengan jumlah buta huruf yang ada 
par t i s ipan ke lompok belajar ini 
amat kurang selain itu pelaksanaan-
nya pun kurang lancar ketika pene­
li t ian d i lakukan akt ivi tas belajar 
kelompok ini sedang tidak jalan. 
Kurangnya partisipan dan kurang 
lancarnya program antara lain, (1) 
Napi yang sudah menja lan i se-
tengah masa pidana mulai diarah-
kan pada akt ivi tas Lapas sepert i 
tugas kebersihan, penyediaan kon-
s u m s i , m e m b a n t u peke r j aan d i 

rumah dinas, tugas mengangkat air 
dan pekerjaan lain yang berkaitan 
dengan lembaga (2) Pada umumnya 
napi berasal dari desa yang daya 
adaptasinya lama. (3) Tidak adanya 
tenaga pengajar yang khusus bertu-
gas untuk itu. 

2. Penyediaan Perpustakaan 

Berkaitan dengan pengembangan 
w a w a s a n dan k e c e r d a s a n n a p i , 
Lapas menyediakan perpustakaan 
yang buku-bukunya d idrop dan 
diganti setiap dua kali sebulan lewat 
mobi l P e r p u s t a k a a n K e l i l i n g , 
dengan 30 judul buku kebanyakan 
buku-buku cerita sekali dropping. 
Buku-buku yang tersedia di Perpus­
t akaan seca ra p e r m a n e n hanya 
t e rba t a s pada b u k u - b u k u yang 
berkaitan dengan kebutuhan belajar 
Paket A, yaitu buku-buku Aksara 
dan Angka, buku-buku keterampil­
an bercocok tanam, dan pengeta-
huan dasa r k e s e h a t a n b a d a n . 
Sementara kesenangan Napi lebih 
pada buku-buku cerita dan agama. 
A l - Q u r ' a n yang n o t a b e n e amat 
dibutuhkan Napi tidak terdapat stok 
di Perpus takaan kecual i belasan 
buah yang beredar di kamar-kamar 
Napi. Sarana informasi lain seperti 
sura t kabar , dan t e lev i s i t idak 
tersedia, membuat Napi mengalami 
kesulitan mengikuti perkembangan 
yang ada di luar tembok penjara. 

3. Penyuluhan hukum, dilakukan 
sekali setiap semester oleh pihak 
Kejaksaan Negeri Maros. 

4. Donor darah 

Pres t a s i Napi Maros yang 
m e n c o l o k ada lah p a r t i p a s i n y a 
dalam gerakan donor darah. Tidak 
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kurang dari 60% Napi terdaftar 
sebagai peserta donor darah, yang 
dilakukan tiap 3 bulan sekali oleh 
PMI Ujung Pandang. Diantaranya 
ada yang sudah mencapai 15 kali 
menyumbangkan darahnya . Ke-
biasaan menyumbangkan darah bagi 
Napi bukan hanya diberikan lewat 
PMI tetapi j u g a sewaktu-waktu 
ka lau ada k e l u a r g a Lapas yang 
membutuhkan. 

5. Olahraga dan seni 

Olahraga yang tersedia sarananya 
dan digemari banyak Napi adalah 
volly ball dan bulutangkis, selain 
catur dan domino. Dalam bidang 
seni Napi sendiri yang menyiapkan 
ala tnya dari rumah seper t i gi tar . 
Kegiatan olahraga biasanya dilaku­
kan hari Jum'at dan Ahad sesudah 
kerja bakti. Napi yang masih tergo-
long usia muda tidak jarang me-
manfaatkan waktu senggang dengan 
berkelompok memetik gitar, me-
mukul kaleng kosong atau ember 
dan botol , menyerupai kelompok 
"band". Pertandingan olahraga seni 
biasanya dilakukan dalam rangkaian 
per inga tan hari besar Nas iona l , 
terutama 17 Agustus. 

Olahraga lain yang biasa dilaku­
kan adalah senam pagi , tetapi ke­
giatan ini bersifat musiman, me­
nurut kondisi persediaan air untuk 
mandi. Pada musim kemarau saat 
mana persediaan air terbatas, ke­
giatan senam juga berhenti. 

6. Hubungan dengan keluarga 

Frekuens i hubungan dengan 
keluarga melalui kesempatan be-
zoek dilakukan dua kali sepekan 

(hari Senin dan Kamis), mulai dari 
jam 9.00 sampai 15.00, lebih lama 
dari aturan yang sebenarnya (jam 
9.00 sampai 14.00). Keluarga tidak 
dibatasi lamanya membezoek dalam 
interval waktu tersebut, meski me­
nuru t a t u r an se t iap p e m b e z o e k 
diberi waktu 20 menit ber temu 
dengan Napi. 

7. Program assimilasi dan integrasi 

Program assimilasi merupakan 
suatu bentuk ke longgaran yang 
diberikan Lapas kepada Napi yang 
sudah menjalani minimal setengah 
masa p i d a n a n y a da l am ben tuk 
akt ivi tas di luar tembok Lapas , 
seperti kerja di halaman, di kebun, 
pember ian tugas mengambi l air 
(khusus di musim kemarau), dan 
bertugas di rumah dinas. 

P rogram integrasi d i lakukan 
dalam bentuk pemberian kesempat­
an kepada Napi kembali ke masya­
rakat sebelum selesai masa pidana­
nya, baik dalam bentuk cuti mau-
pun pembebasan bersyarat. Pene-
rima cuti selama 4 tahun terakhir 4 
orang, masing-masing 2 orang pada 
t ahun 1992 dan 2 o rang tahun 
1994. Pembebasan bersyara t di-
peroleh 12 orang tahun 1991, 10 
orang pada tahun 1992, 4 orang 
pada tahun 1993, dan 11 orang 
pada tahun 1994. Syarat minimal 
pembebasan bersyarat secara ad-
minis t ra t i f antara lain (1) sudah 
menjalani 2/3 masa pidana, (2) ada 
jaminan dari keluarga disertai per-
nyataan t e r tu l i s , (3) t idak mem-
punyai perkara Iain, (4) mem-
punyai laporan hasil penelitian dari 
Bispa (Balai Bimbingan Kemasya-
rakatan dan Pengetahuan Anak). 

No. 12 Th. VII Juli/Desember 1995 



PROFIL LEMBAGA PEMASYARAKATAN MAROS 
(SEBUAH KASUS EVALUATIlF TERHADAP PELAKSANAAN PEMBINAAN NARAPIDANA) 14 

Selain itu terdapat syarat substantif, 
yakni berke lakuan baik , pal ing 
tidak minimal dalam tahun terakhir 
sebelum diusulkan, yang bersang-
kutan tidak melakukan pelanggaran 
disiplin. 

8. Remisi 

Setiap tanggal 17 Agustus Pe-
merintah memberikan remisi ke-
pada Napi yang berkelakuan baik, 
bukan residivis, dan sudah men-
j a l a n i p i d a n a min ima l 6 bu l an . 
Ukuran kelakuan baik minimal 
t idak mengambi l barang sesama 
Napi, tidak berjudi, minum minum-
an keras dan melawan pe tugas . 
Besarnya remisi yang dapat diper-
oleh Napi bertahap menurut lama-
nya menjalani masa pidana. Tahun 
pertama, 1-2 bulan, tahun kedua 3 
bulan, tahun ketiga 4 bulan, tahun 
keempa t dan ke l ima dan tahun 
keenam dan se terusnya 6 bulan. 
Remisi tambahan diberikan kepada 
Napi yang selain memenuhi syarat 
di atas juga telah ikut donor darah 
dengan ketentuan 5 sampai 15 kali 
donor mendapat tambahan sebulan 
r e m i s i ; ikut d o n o r se lama 20 
sampai 30 kali mendapat tambahan 
remisi 2 bulan. 

9. Keterampilan 

P e m b i n a a n k e t e r a m p i l a n d i 
Lapas Maros adalah satu diantara 
banyak hal yang amat ketinggalan. 
Satu-satunya ke terampi lan yang 
jalan adalah keterampilan membuat 
a sbak , b ingka i fo to , guc i dan 
be rbaga i b e n t u k h ia san dengan 
menggunakan bahan serbuk gergaji 
dan nasi ( s i sa , s ebe lum b a s i ) . 
Dalam satu bulan seorang dapat 

menyelesaikan 4 guci dengan harga 
j u a l 17 .500 - 2 5 . 0 0 0 r u p i a h . 
Pembelinya pengunjung dari ke-
luarga Napi sendi r i . Napi yang 
terlibat dalam keterampilan hanya 
beberapa orang sehingga produksi-
nya pun terbatas. Tidak berkem-
bangnya keterampilan ini karena 
tidak d imanage dengan baik dan 
sungguh-sungguh dan faktor penda-
naan. Selain ke terampi lan yang 
mereka sebut "peco" itu, pernah 
juga ada ke te rampi lan membuat 
t empat t i s su da r i kayu , te tap i 
k e m u d i a n mace t . Juga usaha 
membuat kasur, karena ada pesanan 
dari luar dan kebetulan ada Napi 
yang t e r ampi l membua t kasur . 
Kendala utama tidak berkembang-
nya pembinaan keterampilan adalah 
(1) hambatan pemasaran, (2) tidak 
adanya pasokan alat-alat keteram­
pilan dari atas, atau dari instansi/-
p//iak terkait, (3) tidak ada peng-
usaha yang ter tar ik member ikan 
investasi, (4) belum ada kerjasama 
dengan pihak BLK, (5) kurangnya 
p r o m o s i ke luar , akan po tens i 
produktif Napi. 

B. Pembinaan Keagamaan 

1. Bentuk Pembinaan 

Sebagaimana halnya pembinaan 
dalam bidang lainnya, pembinaan 
keagamaan belum diarahkan pada 
suatu sistem pembinaan memadai, 
langgeng dan terprogram. Tahun-
tahun sebelumnya, ceramah/peng-
ajian terprogram pernah dilaksana-
kan dua kali sebulan, di tangani 
l angsung o leh Kepa la Kan to r 
D e p a r t e m e n Agama M a r o s , 
Drs . H. Syukri L impo . Setelah 
pergantian Kepala Kantor Depag 
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Maros, program itu juga berhenti. 
Demikian juga ha lnya pengajian 
dasar, selama ini dimasukkan se­
bagai salah satu mata pelajaran 
Kelompok Belajar Program Paket 
A, bersama pelajaran shalat. Ketika 
aktivitas kejar Paket A tidak jalan, 
p r a k t i s penga j i an itu j u g a ikut 
m a n d e g . Penga j i an dasa r j u g a 
pernah diajarkan oleh salah seorang 
Napi kepada sesama temannya 
yang berminat. 

Bentuk pembinaan keagamaan 
yang langgeng adalah aktivitas yang 
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah 
dan syiar Islam, yaitu : 

a. Khutbah Jum'at. 
Khutbah Jum'at dapat berjalan 
lancar, karena selain merupakan 
tuntutan wajib bagi terlaksananya 
shalat Jum'a t juga karena yang 
menjadi khatib adajah pegawai 
Lapas send i r i . Mereka terd i r i 
atas empat o rang , d i tugaskan 
oleh Kantor secara ter jadwal , 
masing-masing adalah : 
- Dr s . Jamaluddin B (Kasubsi 

Kegiatan Kerja): 
- Sirajuddin (staf Subsi Kegiatan 
Kerja) 

- Ahmad (staf Kesatuan Penga-
manan Lapas) 

- Muhammad Palappang (Kepala 
Urusan Umum). 

Diantara keempat petugas 
tersebut hanya satu yang berla-
tar belakang pendidikan agama 
(PGA). Selainnya lebih karena 
tugas dan dengan modal belajar 
s e n d i r i . Buku ru jukan yang 
dipergunakan tidak banyak varia-
s i . Umumnya , buku tuntunan 
k h u t b a h , buku F iqh i I s l am 
(Sula iman Rasyid) dan buku-

buku Al-Gazaly untuk akhlak dan 
tasawuf. 

Materi Khutbah berkisar pada 
hal-hal yang pokok dalam ajaran 
agama, dan kaitan dengan ke-
h i d u p a n s e h a r i - h a r i , ka i t an 
dengan bulan-bulan Qamar iah 
tertentu. Meski yang melaksana-
kan tugas khutbah orang Lapas 
send i r i , mereka t idak merasa 
perlu mengatur materi khutbah 
m e n u r u t k e p e n t i n g a n peng -
ajaran agama secara bertahap dan 
sistematis. Sebaliknya, karena 
alasan tidak ada rotan akar pun 
jad i , tema-tema materi khutbah 
diangkat sesuai kapas i tas , dan 
"selera" khatib, serta disampai-
kan tanpa na skah . Dengan 
mempergunakan bahasa Indone­
sia sebagai pengantar, pernya-
taan-pernyataan yang dianggap 
penting didukung dengan bahasa 
daerah (Makassar, Bugis). 
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""^T 

Sampel tema-tema 

Tabel 

Khutbah 

: 9 
dalam tahUn 1992-1994 

No. W a k t u Khatib T e m a 

1 2 3 4 

1. 21 - 10 - 92 Drs. H,M, Syukri Limpo 
2. 04 - 12 - 92 Muhammad BAso, BA 
3. 18 - 11 - 92 Drs. Muh. Asad 

4 . 17 - 02 - 93 Drs. H,M, Syukri Limpo 

5. 03 - 06 - 94 Ahmad JP 
6. 10 - 06 - 94 Muh. Palappang 
7 . 17 - 06 - 94 Drs. Jamaluddin 

8. 24 - 06 - 94 sda. 

9. 01 _ 07 _ 94 Ahmad JP 
10. 08 - 07 - 94 Sirajuddin 
11. 15 - 07 - 94 Muh. Palappang 
12 . 22 - 07 - 94 Nasir Bora 

13 . 22 - 07 - 94 Ahmad JP 

14 . 05 - 08 - 94 Nasir Bora 

15. 12 - 08 - 94 Muh. Pa1appang 

16. 19 - 08 - 94 Drs. Jamaluddin 

17. 26 - 08 - 94 Ahmad JP 

18. 02 - 09 - 94 Drs. Jamaluddin 

19. 09 - 09 - 94 Drs. Jamaluddin 

20. 26 - 09 - 94 Muh. Palappang 

21. 30 - 09 - 94 Drs. Jamaluddin 

Tatacara berwudhu 
Syarat Taubat Nasuha 
Shalat, sasaran hu-
bungan dengan Allah 
Menyongsong Bulan 
Ramadhan. 
Kehidupan orang Merugi 
Hikmah bulan Muharram 
Kewajiban Menyembah 
Allah 
Masuk Islam secara 
Kaffah 
Tolong menolong 
Keutamaan Islam 
Takwa yang benar 
Mencari rezki yang 
halal 
Nilai Iman dan Amal 
Hari Kemudian 
Segala Perbuatan di-
tulis Malaikat 
Pegangan Hidup 
Zikrullah 
Musyrik menurut Islam 
Mempercayai Al-Qur'an 
Munajat kepada Allah 
Istigfar 
Hakekat kehidupan di 
dunia. 

Betapa pun, kemampuan mereka 
untuk menangani khutbah sendiri 
merupakan suatu hal yang patut 
diacungi jempol. Namun, karena 
yang baca khutbah terbatas pada 
petugas itu saja, yang notabene 
hubungannya sehari-hari dengan 
narapidana diikat oleh hubungan 
an ta ra "pen jaga" dan yang 

"dijaga", timbul kesan adanya 
j a r a k p s i k o l o g i s dan kecen-
derungan jenuh. Sementara untuk 
mendatangkan khatib dari luar, 
selain karena faktor dana juga 
karena faktor kejauhan, baik dari 
kota Maros, apalagi dari Ujung 
Pandang dari mana potensi khatib 
dapat diharapkan. 
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b. Amaliah Ramadhan 

Bobot pembinaan yang se-
cara inklusif merupakan bagian 
tak terpisahkan dari kewajiban 
o r ang M u s l i m ada lah puasa 
dalam bulan Ramadhan . Baik 
ikhlas maupun tidak, keharusan 
berpuasa memang harus diikuti 
karena adanya perubahan total 
pe layanan makan , yang hanya 
berlaku untuk makan sahur dan 
buka puasa. Dalam bulan Rama­
dhan inilah suasana keagamaan 
lebih jelas dari .bulan-bulan biasa. 
Sebagaimana kaum Musl imin 
pada umumnya , mereka juga 
menyemarakkan bulan Ramadhan 
dengan tarwih bersama di mesjid 
L a p a s , m e n d e n g a r ce r amah 
set iap malam, dan tadarus Al-
Q u r ' a n . Selain d ibawakan ke-
empat mubal l ig intern Lapas , 
seper t i telah d i sebutkan , juga 
dijadwalkan empat kali ceramah 
dibawakan orang dari luar. Se-
dangkan tadarrus kecuali di­
lakukan sendiri-sendiri oleh Napi 
yang mampu pada saat tertentu, 
j u g a d i l a k u k a n b e r k e l o m p o k 
da l am mesj id s e sudah sha la t 
tarwih sampai sekitar jam 23.00. 

c. Per ingatan Hari-hari Besar 
Islam 

Per inga tan hari besar Islam 
seperti Iedul Fi tr i , Iedul Adha, 
halal bi halal , Maulid, dan Isra 
Mi ' r a j d i rayakan secara rut in 
dalam Lapas. Pada kesempatan 
ini bukan saja narapidana yang 
d i h a r u s k a n iku t , te tapi j u g a 
keluarga mereka diundang meng-
ikuti perayaan. Kecuali bertujuan 
m e m e t i k h ikmah dar i pe r ­

inga tan t e r s e b u t , j u g a meng-
upayakan silaturrahmi dan assi­
mi las i akan leb ih t a m p a k . 
Kesempatan seperti itu diman-
faatkan u n t u k m e n g u n d a n g 
p e n c e r a m a h / k h a t i b da r i luar 
Lapas. 
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J e n i s P e m b i n a a n N a p i 
S k a l a p e l a k s a n a a n 

1 . K e s a d a r a n B e r a g a m a 
a . P e l a j a r a n m e m b a c a A l -

Q u r ' a n 
b . P e n g a j i a n r u t i n 
c . A m a l i a h R a m a d h a n 
d . S h a l a t J u m ' a t 
e . K h u t b a h J u m ' a t 
f . H a r i B e s a r I s l a m 
g . K u r b a n 

2 . K e s a d a r a n B e r b a n g s a d a n 
b e r n e g a r a . 
- P e n a t a r a n P4 

3 . K e c e r d a s a n 
a . P e n d i d i k a n f o r m a l 
b . K u r s u s 
c . D i k l a t k e t e r a m p i l a n 
d . C e r a m a h umum 
e . M e m p e r o l e h i n f o r m a s i 

d a r i l u a r m e l a l u i : 
- k o r a n / m a j a l a h 
- t e l e v i s i 
- r a d i o 

f . K e j a r P a k e t A 
g . K e j a r U s a h a 

4 . K e s a d a r a n Hukum 
a . P e n y u l u h a n Hukum 
b . K a d a r k u m 
c . T e m u S a d a r Hukum 

5 . P e m b i n a a n S o s i a l 
a . b i m b i n g a n 
b . s u r a t - m e n y u r a t 
c . b e z o e k 
d . c u t i 

e . p e m b e b a s a n b e r s y a r a t 
f . r e m i s i 
g . k e r j a b a k t i 

6 . K e t e r a m p i l a n 
a . D i k l a t k e j u j u r a n 
b . U s a h a m a n d i r i 
c . U s a h a i n d u s t r i k e c i l 
d . K e t e r a m p i l a n s e s u a i 

b a k a t m a s i n g - m a s i n g 
e . L a t i h a n f i s i k / s e n i 

- s e n a n p a g i 
- o l a h r a g a 
- a t l e t i k 
- s e n i m u s u k 

x 
X 
X 
X 

X 
X 
X 

X 
X 

X 

X 
X 

X 
X 

X 

X 

X 
X 
X 
X 
X 

X 
X 

X 

X 

X 
X 

X 

No. 12 Th. Vn Juli/Desember 1995 



PROFIL LEMBAGA PEMASYARAKATAN MAROS 
(SEBUAH KASUS EVALUATIF TERHADAP PELAKSANAAN PEMBINAAN NARAPIDANA) 19 

Keterangan : 
0 = tidak ada, tidak jalan 
1 = pernah ada 
2 = ada tetapi tidak lancar 
3 = kurang lancar 
4 = lancar 
C. Masalah Pembinaan 

Meskipun telah banyak yang di­
lakukan Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas I Ujungpandang dalam pembi­
naan n a r a p i d a n a , namun mas ih 
banyak p rogram pembinaan yang 
tidak diadakan atau pelaksanaannya 
b e l u m op t imal sebaga i s t r a t eg i 
mencapai tujuan pembinaan yaitu 
terwujudnya anak/peserta binaan yang 
memiliki kemampuan keterampilan 
dan kemandirian. Hal itu disebabkan 
oleh banyak faktor, antara lain : 

1. Masalah Pendahaan 

Faktor dana merupakan faktor 
hambatan utama bagi dilakukannya 
pembinaan secara baik dan lang-
geng. Dana rutin sangat terbatas 
sehingga tidak dapat diharapkan 
un tuk m e m b i a y a i p e l a k s a n a a n 
pembinaan, terutama untuk pem­
b inaan k e a g a m a a n . Dana ru t in 
sangat t e rba tas , sementara dana 
proyek belum memiliki pos untuk 
a l lokas i un tuk p e m b i n a a n ke­
agamaan. Idealnya, untuk mereha-
bilitasi Napi sebagai manusia ber-
masalah, perlu ditunjang oleh ke-
sungguhan yang wujudnya antara 
lain pengadaan dana proyek pem­
binaan. Penghasilan yang diperoleh 
Naripadana sebagai imbalan dari 
pekerjaan keterampilan rotan, se-
benarnya dapat dimanfaatkan untuk 
biaya ekspansi dan memperbanyak 
r a g a m dan j e n i s k e t e r a m p i l a n 
selain keterampilan industri rotan. 

Untuk sejumlah uang yang dihasilkan 
Napi lebih efektif jika dikelola oleh 
Lapas s e n d i r i guna kepe r luan 
tersebut, daripada dimasukkan kg 
Kas Negara. 

2. Masalah Ketenagaan 

Ketenegaan dalam pembinaan se-
bagian besar amat tergantung pada 
Napi. Tenaga terampil berbagai 
bidang yang khusus direkrut seba­
gai pegawai untuk memenuhi ke-
butuhan pembinaan baik keteram­
pilan umum maupun pembinaan 
keagamaan dan jenis pembinaan 
lainnya, amat terbatas jumlahnya. 
Da lam p e m b i n a a n k e a g a m a a n , 
misalnya, meski sudah diikat kerja 
sama dengan pihak IAIN Alauddin, 
efektivitasnya belum dapat disebut 
berhasil, karena berbagai masalah 
interen IAIN sendiri, Dari interen 
Lapas s e n d i r i , s eca ra p rak t i s 
bidang ini tidak didukung oleh staf 
yang secara khusus bertugas untuk 
memberi bimbingan dan pembina­
an keagamaan. Karena itu, pem-
berian bimbingan dan pembinaan 
keagamaan. Karena itu, pemberian 
bimbingan lebih bersifat suka rela 
dan dilaksanakan oleh volunteer 
dari kalangan pegawai, yang se-
benarnya bertugas di bidang lain, 
dan dari kalangan napi sendiri, jika 
secara kebetulan ada yang mampu. 
Kurangnya tenga juga masih di-
pengaruhi lagi oleh program pem­
binaan yang kurang didukung oleh 
penyiapan perangkat lunak, seperti 
sillaby dan kurikulum. 

3. Keterlibatan pihak lain 

Keterlibatan pihak lain terbatas 
untuk dapat mengembangkan ber-
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bagai j en i s pembinaan, kecuali 
Instansi atau perusahaan tertentu 
seperti PT GIMEX yang dikondisi-
kan dari Pusat. Berbagai Depar­
temen mi sa lnya D e p a r t e m e n 
Tenaga Kerja, Koperas i , belum 
melakukan intervensi secara opti­
mal. Pembinaan dari Departemen 
Agama belum konsisten sebagai 
suatu upaya terprogram dan con­
tinue. Lembaga-lembaga dakwah 
juga belum ada yang melibatkan 
diri dalam pembinaan secara ter-
po l a . Padaha l p e m b i n a a n amat 
dibutuhkan berdasarkan kondisi 
obyektif narapidana yang secara 
psikologis dan sosiologis senantiasa 
siap untuk menerima bimbingan 
demi rehabilitasi mental demi ke-
h idupan yang lebih baik. Latar 
belakang budaya narapidana, yang 
masih menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama dan melihat orang yang 
menjalankan amalan agama, se­
bagai orang baik. Potensi luaran 
juga cukup besar untuk dilibatkan 
dalam kerjasama pembinaan, baik 
Depag sendir i maupun lembaga 
dakwah dan p e r g u r u a n t inggi 
Is lam. Dil ihat dari segi fasil i tas 
fisik, keberadaan mesjid di tengah-
tengah Lapas sangat mendukung 
program pembinaan di bidang ke-
agamaan.. 

4. Masalah Komitmen 

Pembinaan yang betul-betul di-
harapkan dapat membawa hasil 
yang baik sebagaimana secara ideal 
ditetapkan dalam Pola Pembinaan 
Narapidana/Tahanan memerlukan 
komitmen tinggi dari semua pihak 
untuk melaksanakannya.Jika hanya 
political/good will saja tanpa di-
dukung komitmen tinggi, khusus-

nya dari pihak instansi bersangkut-
an sebagai pelaksana, maka nuansa 
p e m b i n a a n Napi akan menjadi 
masalah berkepanjangan. Komit­
men kuat, antara lain dapat dilaku­
kan dengan melakukan optimalisasi 
penyediaan perangkat pendukung 
dan pengkodis ian infrastruktur 
yang m e m a d a i , ba ik d i b idang 
ketenagaan, pendanaan, kemitraan 
dan implementasi. 

D. Persepsi Napi Terhadap Pembinaan 

Dari angket yang diisi oleh 16 
warga Lapas, terdiri atas 12 Napi dan 
4 pegawai , serta hasil wawancara 
mendalam terhadap Kepala Seksi 
Bimbingan Napi/Anak Didik dan Ke­
giatan Kerja dan 7 orang Napi diketa-
hui bahwa pembinaan keagamaan di 
Lapas dirasakan masih perlu diting-
katkan. Terutama adalah keinginan 
agar ada b imbingan agama secara 
khusus di luar cara-cara konvensional 
yang se lama ini mereka p e r o l e h . 
Mereka sangat menghargai pembina­
an yang pernah berjalan setahun se-
b e l u m n y a d imana ada penga j i an 
khusus yang diberikan aparat Depar­
temen Agama. Dan hal itu dirasakan 
besar manfaatnya, terutama dalam 
meningkatkan pengetahuan dan pe-
ngamalan ajaran agama. 

Hal lain yang dinilai perlu diada-
kan adalah buku-buku agama. Banyak 
napi ingin be la ja r agama mela lu i 
buku-buku tetapi bukunya tdak ada. 
Yang ada , t e t ap i sangat t e r b a t a s , 
hanya Al-Qur 'an tanpa terjemahan. 
Jenis buku yang banyak diharapkan 
adalah penuntun ibadah. 

Berada di Lapas, menurut Napi, 
membawa hikmah, antara lain ingin 
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dekat dengan Tuhan. Karena itu, kalau 
di luar pelaksanaan ibadah shalat dan 
kebiasaan mengaji misalnya, tidak 
ru t in , di dalam Lapas ini semakin 
mantap. Banyaknya waktu luang dan 
isolasi di bali tembok Lapas, antara 
lain, dianggap sebagai faktor penun-
j a n g k e b u t u h a n akan be la ja r dan 
mengamalkan agama lebih dari apa 
yang merekalakukan sebelum berada 
di Lapas. 

Pembinaan napi, khususnya dalam 
pembinaan keagamaan, paling tidak 
didasarkan pada dua asumsi pokok. 
Pertama, bahwa napi adalah orang 
bermasalah, baik dilihat dari sudut 
nilai budaya, norma sosial dan norma 
agama. Kedua bahwa berada dalam 
Lapas adalah peluang untuk melaku-
kan pemulihan dan pembinaan dilihat 
dari berbagai segi. 

Berdasarkan asumsi di atas, seha-
rusnya pembinaan napi , te rmasuk 
pembinaan keagamaan merupakan 
suatu langkah krusial yang hendaknya 
dilakukan sungguh-sungguh, lebih 
dari apa yang b iasanya di lakukan 
te rhadap orang yang t idak ber­
masalah. 

Pembinaan itu harus dilihat dari 
berbagai sudut, metode, materi dan 
terutama strategi pembinaan dan good 
will dari pengambil kebijakan, dalam 
hal ini Departemen Kehakiman dan 
Departemen Agama. 

Pembinaan keterampilan juga di-
rasakan Napi sebagai sesuatu yang 
m e n d e s a k un tuk d i a d a k a n agamr 
mereka memiliki bekal untuk mema-
suki hidup baru setelah keluar dari 
Lapas . Selain i tu, mereka menilai 
kegiatan keterampilan dalam Lapas 

juga dirasakan besar manfaatnya untuk 
mengisi masa-masa panjang dalam 
Lapas dan mengusir kejenuhan. 

BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari uraian terdahulu dapat di-
s i m p u l k a n b e b e r a p a hal sebaga i 
berikut : 

1. Bahwa citra penjara yang sebelum-
nya b e r k e s a n sebaga i tempat 
hukuman, penjerahan terhadap 
narapidana kemudian berubah men­
j a d i Lembaga P e m a s y a r a k a t a n 
yang lebih ditekankan pada makna 
pembinaan membawa perspektif 
baru bagi perkembangan lembaga 
tersebut. 

2 . Pembinaan bagi Napi , dengan 
demikian , telah memil ik i suatu 
pola baru yang intinya bagaimana 
m e m p e r s i a p k a n m e r e k a agar 
mampu kembali ke masyarakat 
dengan membekal i berbagai pe-
ngetahuan, sikap, prilaku dan ke­
terampilan yang dibutuhkan dalam 
memasuki hidup baru di masyara­
kat nanti. Secara garis besar ada 
tiga jenis pembinaan yang seharus-
nya diberikan kepada narapidana : 
(a) pembinaan mental spritual dan 
wawasan, (b) pembinaan sosial, 
dan (c) pembinaan keterampilan. 
Hal ini be r l aku un tuk semua 
Lapas. 

3. Bagi Lapas tertentu, sebagaimana 
halnya di Lapas Kelas II B Maros, 
pola pembinaan tersebut pada poin 
dua di a tas , sebagiannya sudah 
terlaksana tetapi sebagiannya lagi 
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belum dapat terwujud. Bidang yang 
t e r l a k s a n a u m u m n y a b i d a n g 
pembinaan spritual dan pembinaan 
sos ia l a tau s o s i a l i s a s i . Mesk i 
demikian pelaksanaan di bidang 
tersebut belum merupakan suatu 
p e m b i n a a n yang t e r a r a h , t e r -
p r o g r a m dengan s a s a r a n yang 
j e l a s , s ebab seper t i p e m b i n a a n 
keagamaan masih berkutat pada 
pelaksanaan ibadah rutin, pengaji-
an dasar, khutbah, perayaan hari 
besar Islam. Padahal sebagai orang 
be rmasa lah , narapidana sesung-
guhnya membutuhkan pendekatan 
khusus dan intensif di bidang men­
tal spritual. Demikian juga halnya 
pembinaan keterampilan belumlah 
seperti apa yang digariskan dalam 
Pola Pembinaan Baku. Keterampil­
an yang dilakukan amat terbatas 
pada keterampilan memanfaatkan 
limbah makanan dalam Lapas dan 
kerajinan membuat bingkat foto 
dan sebagainya yang jalannya amat 
tergantung pada inisiatif Napi ter­
tentu, karena tidak adanya sumber 
dana dari Lapas atau pihak lain. 

4. Di antara banyak faktor yang men­
jadi kendala kurang fungsionalnya 
pembinaan Napi sesuai Pola Pem­
binaan yang baku adalah faktor 
terbatasnya dana. Dana Lapas ter­
batas pada dana rutin, yang tidak 
mencakup allokasinya kepada pem­
binaan ketiga bidang tersebut. Se­
lain itu, terbatasnya sumberdaya 
manusia yang dimiliki Lapas yang 
khusus menangani pembinaan ter­
sebut, dibanding dengan kebutuhan 
narapidana akan hal itu merupakan 
kendala lain. Rekruitmen ketenaga-
an yang memiliki latar belakang 
pendidikan/keterampilan khusus se­
suai dengan kebutuhan pembinaan 

juga masih belum terlaksana. Ken-
dala-kendala Internal tersebdt ber-
langsung bersamaan dengan belum 
terlibatnya instansi/pihak lain se-
cara kelembagaan. Selain karena 
faktor-faktor teknis , antara lain 
jauhnya lokasi Lapas di luar kota 
Maros, persediaan air bersih yang 
masih bertumpu pada sumur pen-
d u d u k , j u g a ka rena k u r a n g n y a 
k o m i t m e n p i h a k - p i h a k d i luar 
Lapas bagi kepentingan pembinaan 
Napi. 

5 . Mesk i sudah b e r u b a h menjad i 
Lembaga Kemasyarakatan, kesan 
masyarakat terhadap lembaga ter­
sebut belum banyak berubah bahwa 
lembaga pemasyarakatan itu adalah 
penjara sebagimana pernah dianut 
sebelumnya. 

B. Saran 

Guna mengatasi masalah-masalah 
tersebut direkomendasikan hal-hal se­
bagai berikut : 

1. Perlu rekruitmen sumberdaya ma­
nusia yang memiliki latar belakang 
pendidikan/keterampilan khusus se­
suai dengan kebutuhan pembinaan 
baik pembinaan mental spr i tual 
(dari mereka yang berlatar bela­
kang pendidikan agama), pembi­
naan ke terampi lan (dari mereka 
yang berlatar belakang pendidikan 
kejuruan/teknik). 

2. Perlu adanya dana khusus (proyek 
atau rutin) yang allokasinya dituju-
kan bagi program-program pembi­
naan Napi. Selain dari Pemerintah 
dana juga dapat diusahakan dari 
s u m b e r - s u m b e r la in , m i sa lnya 
dengan memanfaatkan dana BUMN 
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dekat dengan Tuhan. Karena itu, kalau 
di luar pelaksanaan ibadah shalat dan 
kebiasaan mengaji misalnya, tidak 
ru t in , di dalam Lapas ini semakin 
mantap. Banyaknya waktu luang dan 
isolasi di bali tembok Lapas, antara 
lain, dianggap sebagai faktor penun-
j a n g k e b u t u h a n akan bela jar dan 
mengamalkan agama lebih dari apa 
yang merekalakukan sebelum berada 
di Lapas. 

Pembinaan napi, khususnya dalam 
pembinaan keagamaan, paling tidak 
didasarkan pada dua asumsi pokok. 
Pertama, bahwa napi adalah orang 
bermasalah, baik dilihat dari sudut 
nilai budaya, norma sosial dan norma 
agama. Kedua bahwa berada dalam 
Lapas adalah peluang untuk melaku-
kan pemulihan dan pembinaan dilihat 
dari berbagai segi. 

Berdasarkan asumsi di atas, seha-
rusnya pembinaan napi , te rmasuk 
pembinaan keagamaan merupakan 
suatu langkah krusial yang hendaknya 
dilakukan sungguh-sungguh, lebih 
dari apa yang b iasanya di lakukan 
te rhadap orang yang t idak ber­
masalah. 

Pembinaan itu harus dilihat dari 
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will dari pengambil kebijakan, dalam 
hal ini Departemen Kehakiman dan 
Departemen Agama. 
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yang disiapkan bagi pengembangan 
usaha berskala kecil. 

3. Pihak Lapas perlu mengupayakan 
hubungan dengan instansi la in, 
memberikan informasi, dan bahkan 
"menjual" potensi narapidana ke­
pada berbagai pihak agar mereka 
ter tar ik dan memil ik i komitmen 
untuk bersama-sama melakukan 
pembinaan. 

4 . C i t ra Lembaga Pemasyaraka tan 
s ebaga i sua tu l embaga yang 
seram, te r tu tup urituk diketahui 
secara luas, dapat dikurangi dengan 
mengadakan penyebaran informasi 
secara luas melalui berbagai salur-
an, baik formal maupun informal. 
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